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Abstract 

A brand awareness program based on the implementation of green technology 
through hydroponic cultivation and website management in Kelurahan Surya Timur 
has been successfully implemented by forming brand awareness cadres as 
sustainable driving agents. This program aims to increase community competitiveness 
through empowerment programs so as to produce a "brand" that becomes the superior 
profile of Kelurahan Surya Timur. In general, the implementation of the brand 
awareness program in Kelurahan Surya Timur begins with the formation of cadres, 
training, mentoring, monitoring and evaluation. The evaluation method uses a 
Participatory Action Research, In-Depth Interview and Direct Observation approach 
which is based on cadre responses to the entire activities to analyze the potential for 
program sustainability in the future. Based on the evaluation results, it can be 
concluded that the brand awareness program has been successfully implemented in 
terms of the success of the cadres in hydroponic cultivation and website management. 
The success of independent hydroponic cultivation which is strengthened by 
optimizing the website management as a basis for virtual information dissemination is 
expected to have a metonymic effect where this activity program will directly associate 
community empowerment activities which will be widely known as the superior profile 
of the Kelurahan Surya Timur. 
 

Abstrak 

Program brand awareness berbasis implementasi teknologi hijau melalui kegiatan 
budidaya sayur hidroponik dan pengelolaan website di Kelurahan Surya Timur telah 
berhasil dilaksanakan dengan membentuk kader brand awareness sebagai agen 
penggerak yang berkelanjutan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing 
masyarakat melalui program pemberdayaan sehingga menghasilkan suatu “brand” 
yang menjadi profil unggulan Kelurahan Surya Timur. Secara umum pelaksanaan 
program brand awareness di Kelurahan Surya Timur dimulai dengan pembentukan 
kader, pelatihan, pendampingan, monitoring dan evaluasi. Metode evaluasi program 
kegiatan menggunakan pendekatan metode Participatory Action Research, In-Depth 
Interview dan Direct Observation yang didasarkan pada respon kader terhadap 
seluruh rangkaian kegiatan untuk menganalisis potensi keberlanjutan program di 
masa yang akan datang. Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa 
program brand awareness telah berhasil dilaksanakan ditinjau dari keberhasilan para 
kader dalam budidaya hidroponik dan pengelolaan website. Keberhasilan kegiatan 
budidaya hidroponik secara mandiri yang diperkuat dengan optimalisasi pengelolaan 
website kelurahan sebagai basis penyebaran informasi secara virtual diharapkan 
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akan menimbulkan efek metonimia dimana kegiatan tersebut akan secara langsung 
mengasosiasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang akan dikenal secara luas 
sebagai profil unggulan Kelurahan Surya Timur. 

PENDAHULUAN 

Teknologi hijau adalah suatu metode atau material (bahan yang digunakan) yang dapat 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan [1]. Penggunaan teknologi hijau bertujuan 
dalam rangka upaya menghasilkan produk yang ramah lingkungan dengan potensi dampak 
pencemaran lingkungan hidup yang relatif rendah untuk menjaga kelestarian lingkungan yang 
berkelanjutan. Selain itu, teknologi hijau juga sangat mempertimbangkan aspek pengelolaan 
sumber daya meliputi efisiensi dan hemat dalam penggunaan, menjaga ketersediaan secara 
berkelanjutan, serta meminimalisir dampak negatif yang mungkin ditimbulkan selama proses 
secara keseluruhan [2]. Hidroponik merupakan salah satu inovasi teknologi dalam bidang 
pertanian yang memanfaatkan air sebagai media tanam menggantikan tanah [3]. Keunggulan 
hidroponik diantaranya tidak bergantung pada musim, kualitas tanah dan kuantitas lahan, tingkat 
produktifitas yang tinggi karena pertumbuhan tanaman dan kualitas panen dapat diatur dengan 
masa tanam yang lebih singkat, serta kontrol terhadap pengendalian hama relatif mudah 
sehingga meminimalisir penggunaan pestisida [4], [5]. Meskipun biaya investasi awal relatif 
mahal dan ketergantungan akan nutrisi (konsentrasi dan komposisi), pH dan suhu relatif tinggi 
akan tetapi dari segi biaya operasional relatif lebih murah karena tidak membutuhkan banyak 
tenaga kerja dan dari segi produk memiliki umur simpan yang lebih lama dengan tekstur yang 
lebih renyah sehingga teknologi ini sangat menjanjikan peluang usaha bagi masyarakat. 
Karakteristik hidroponik yang unggul membuat teknologi ini juga dapat dikategorikan sebagai 
teknologi hijau ditinjau dari aspek potensi pembukaan lahan yang rendah dengan tingkat 
produktifitas tinggi serta menghasilkan produk bebas pestisida membuat teknologi ini layak 
diaplikasikan pada kawasan perkotaan maupun kawasan lahan kritis seperti kawasan bekas 
pertambangan [6].  

Kelurahan Surya Timur merupakan salah satu kelurahan baru yang merupakan hasil 
pemekaran dari kelurahan Parit Padang di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung yang mayoritas kawasannya merupakan daerah pasca 
penambangan timah. Kelurahan ini secara mandiri berusaha terus mengembangkan dan 
menggali potensi yang dimiliki guna mengoptimalkan pembangunan yang berkelanjutan di 
berbagai sektor. Menurut Lurah Surya Timur, untuk akselerasi pembangunan dalam upaya 
menunjang infrastruktur tidak hanya mengandalkan pagu anggaran dari pemerintah daerah akan 
tetapi juga mengandalkan hibah baik dari Corporate Social Responsibility (CSR) instansi maupun 
industri maupun hibah kompetitif. Berbagai upaya telah dilakukan oleh Lurah Surya Timur dalam 
mengoptimalkan pendanaan akselerasi pembangunan selain dari pagu anggaran pemerintah 
melalui skema hibah kompetitif desa/kelurahan yang diselenggarakan baik oleh pemerintah 
daerah, provinsi hingga pusat. Akan tetapi karena minimnya informasi terkait profil unggulan 
membuat sering tidak beruntung dalam mendapatkan hibah kompetitif. Selain itu hal ini juga 
sangat dipengaruhi minimnya kegiatan yang dipublikasikan pada media sehingga menjadi kurang 
informatif. Oleh karena itu perlu dilakukan penguatan profil kelurahan dalam bentuk suatu 
kegiatan yang menjadi branding Kelurahan Surya Timur.  

Brand awareness merupakan kemampuan suatu merek (brand) untuk diingat sehingga 
produknya dapat dengan mudah dikenali oleh masyarakat [7]. Beberapa upaya yang dapat 
dilakukan untuk dapat meningkatkan brand awareness diantaranya dengan menggunakan iklan 
yang dapat berupa simbol/logo, slogan, jingle lagu, atau video yang unik, menarik, dan mudah 
diingat serta disebarkan secara masif dengan menggunakan media elektronik maupun sosial 
media. Selain itu melakukan perluasan produk dan pengulangan merek juga dapat menjadi 
alternatif dalam menunjang peningkatan brand awareness [8], [9]. Konsep brand awareness 
umumnya banyak digunakan dalam sektor bisnis dan perdagangan untuk meningkatkan daya 
saing dan pemasaran produk / jasa dalam rangka meningkatkan omset penjualan dan menjaga 
keberlanjutan usaha.  

Tujuan dari brand awareness adalah untuk meningkatkan popularitas suatu merek 
sehingga menyebabkan efek metonimia dimana merek tersebut akan menggantikan nama atau 
jenis produknya. Sejalan dengan tujuan tersebut, konsep brand awareness ini telah diterapkan 
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dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan daya saing 
masyarakat Kelurahan Surya Timur. Dalam konteks ini, Kelurahan Surya Timur yang berasosiasi 
kepada kegiatan budidaya sayur hidroponik melalui pemberdayaan masyarakat diharapkan 
dapat menjadi suatu “brand” dalam rangka mendorong terciptanya kegiatan unggulan berbasis 
pemberdayaan masyarakat yang menjadi profil unggulan kelurahan sehingga dapat 
meningkatkan peluang pendanaan pada setiap kompetisi hibah kompetitif yang nantinya 
diharapkan dapat menstimulus program akselerasi pembangunan di kelurahan ini dan sangat 
berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat. Teknologi hidroponik dipilih karena 
keunggulannya yang merupakan salah satu inovasi teknologi dalam bidang pertanian yang 
termasuk kategori teknologi hijau dan karakteristiknya sesuai dengan wilayah di kelurahan ini 
yang komoditas utamanya difokuskan pada tanaman sayur kebutuhan rumah tangga seperti 
sawi, bayam, dan kangkung. Teknologi ini juga sangat berpotensi untuk diduplikasi secara 
mandiri oleh masyarakat dalam skala kecil dengan memanfaatkan ruang disekitar pekarangan 
rumah sehingga diharapkan secara mandiri masyarakat dapat memproduksi tanaman sayur 
segar baik untuk dikonsumsi sendiri sehingga dapat mendorong penekanan angka stunting 
diwilayah ini maupun dapat dijual untuk mendapatkan tambahan pendapatan rumah tangga. 
Selain itu dalam upaya optimalisasi kegiatan branding kegiatan juga melibatkan media website 
yang dikelola secara berkala untuk mempublikasikan setiap kegiatan yang telah dilakukan agar 
dapat diakses secara luas sebagai sarana promosi dan edukasi. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan 
implementasi teknologi hijau berbasis pemberdayaan masyarakat melalui penanaman sayur 
hidroponik sebagai upaya brand awareness di Kelurahan Surya Timur, Kecamatan Sungailiat, 
Kabupaten Bangka menggunakan pendekatan metode Participatory Action Research (PAR) [10], 
In-Depth Interview [11], dan Direct Observation [12] dalam bentuk sosialisasi, pelatihan dan 
pendampingan yang terdiri dari empat tahapan kegiatan diantaranya tahap persiapan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta analisa potensi keberlanjutan yang secara skematis 
disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kelurahan Surya Timur 

 Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi beberapa tahapan 
diantaranya sebagai berikut: 
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1. Sosialisasi dan pembentukan kader brand awareness Kelurahan Surya Timur 
Pemilihan kader brand awareness didasarkan pada rekomendasi Lurah Surya Timur yang 
mempertimbangkan pemetaan potensi sumber daya manusia yang dimiliki. Selanjutnya 
tim pengabdi memberikan sosialisasi terkait tugas, peran, dan fungsi kader yang 
didalamnya akan dibagi menjadi dua tim teknis yang bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan hidroponik dan website kelurahan. 

2. Budidaya sayur hidroponik 
Kegiatan ini terdiri dari pembuatan kit, pelatihan dan pendampingan budidaya sayur 
hidroponik. Pembuatan kit hidroponik dilakukan secara gotong royong oleh warga bekerja 
sama dengan mahasiswa KKN tematik. Kegiatan pelatihan dilakukan menggunakan 
metode workshop tidak hanya untuk kader brand awareness, tetapi juga ketua lingkungan 
(kaling), ketua RT, dan ibu rumah tangga yang dihadiri oleh 30 peserta. Para peserta 
dilatih mengenai berbagai teknik budidaya seperti: penyemaian bibit, penanaman, 
pemberian nutrisi, penanganan hama dan pemanenan. Para peserta juga diajak untuk 
berlatih menyemai bibit sawi dan bayam secara langsung dan kemudian melakukan 
penanaman pada kit hidroponik yang telah disiapkan sebelumnya serta mempraktekkan 
penentuan kadar dan pemberian nutrisi secara langsung. 

3. Pengelolaan website kelurahan 
Kegiatan ini terdiri dari pelatihan pengelolaan website kelurahan kepada dua perangkat 
kelurahan Surya Timur sebagai tim pengelola website yang telah ditugaskan oleh lurah. 
Metode pelatihan dilakukan secara tutorial intensif dimana tim pengelola website 
diberikan materi mengenai elemen dasar web, manajemen konten dan prosedur backup 
website serta dipraktekkan secara langsung didampingi oleh mahasiswa. 

 Proses monitoring dan evaluasi dilakukan bertujuan untuk menganalisis potensi 
keberlanjutan program sekaligus menganalisis faktor kendala program yang dihadapi oleh kader 
brand awareness Kelurahan Surya Timur. Proses evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan 
metode Participatory Action Research (PAR), In-Depth Interview dan Direct Observation 
terhadap aspek kegiatan budidaya sayur hidroponik dan pengelolaan website kelurahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa situasional telah dilakukan tim pengabdi melalui metode observasi langsung dan 
wawancara dengan Lurah Surya Timur pada tanggal 1 Maret 2023 dalam rangka menggali akar 
permasalahan yang dialami oleh Kelurahan Surya Timur yang merupakan salah satu kelurahan 
yang relatif baru di Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut ditemukan bahwa secara geografis kawasan kelurahan ini didominasi oleh kawasan 
lahan kritis yang merupakan kawasan bekas penambangan timah dimana sebagian 
masyarakatnya berprofesi sebagai buruh swasta.  

      

                            (a)                                                                                     (b) 

Gambar 2. (a) Wawancara dengan Lurah Surya Timur dan (b) Sebaran mata 
pencaharian masyarakat Kelurahan Surya Timur Tahun 2021 
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Disisi lain kelurahan ini berada pada kawasan strategis jalur perdagangan yang 
menghubungkan antara Kabupaten Bangka dan Kota Pangkalpinang dan masih banyak lahan 
yang belum dioptimalkan fungsinya. Percepatan pembangunan melalui pembangunan 
infrastruktur dan sarana prasarana fasilitas umum di kawasan ini juga sangat diperlukan agar 
dapat meningkatkan investasi dan pertumbuhan ekonomi masyarakat dikawasan ini [13]. Selain 
itu juga dapat menekan potensi ancaman kerusakan lingkungan akibat praktik penambangan 
timah pada lahan bekas tambang maupun pembukaan lahan tambang baru dikawasan ini. 
Percepatan pembangunan dikawasan ini tidak dapat hanya mengandalkan pagu anggaran dari 
pemerintah daerah melainkan juga dapat mengoptimalkan skema hibah baik dari Corporate 
Social Responsibility (CSR) instansi atau industri maupun hibah kompetitif desa/kelurahan yang 
diselenggarakan baik oleh pemerintah daerah, provinsi hingga pusat. Skema hibah kompetitif 
desa/kelurahan merupakan skema yang paling rendah diperoleh oleh Kelurahan Surya Timur 
karena belum optimalnya pengelolaan media informasi dan minimnya informasi terkait profil 
unggulan kelurahan. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan peluang mendapatkan hibah kompetitif 
maka diperlukan suatu inovasi program dalam bentuk kegiatan berbasis pemberdayaan 
masyarakat yang mampu menjadi “brand” untuk mempromosikan kelurahan ini di tingkat 
kabupaten, provinsi hingga nasional melalui kader brand awareness. Selain itu kegiatan ini juga 
dapat meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga dapat meningkatkan peluang investasi 
dan pertumbuhan ekonomi di kawasan ini. 

Persiapan 
Tim pengabdi melakukan koordinasi awal terkait dengan izin dan teknis pelaksanaan 

program kegiatan dengan Lurah Surya Timur pada tanggal 3 Juli 2023 di Kantor Kelurahan Surya 
Timur. Pada kesempatan ini tim pengabdi menjelaskan seluruh tahapan program kegiatan yang 
akan dilakukan mulai dari budidaya hidroponik hingga pengelolaan website kelurahan dan para 
pihak yang potensial akan dilibatkan sebagai kader brand awareness. Berdasarkan arahan dari 
lurah, tim PKK sangat potensial untuk dilibatkan dalam kegiatan budidaya hidroponik karena 
dinilai aktif dalam berbagai kegiatan seperti arisan dan senam rutin serta direkomendasikan dua 
orang perangkat kelurahan yang akan bertanggung jawab mengelola website kelurahan. Selain 
itu juga dilakukan peninjauan lokasi disekitar pekarangan Balai Kelurahan Surya Timur yang 
potensial digunakan sebagai lokasi budidaya sayur hidroponik. 

 

             

(a) (b) 

Gambar 3. (a) Koordinasi dengan Lurah, dan (b) Peninjauan lokasi budidaya sayur 
hidroponik di Balai Kelurahan Surya Timur 

Pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan program brand awareness dimulai dari kegiatan sosialisasi dan 

pembentukan kader brand awareness, kegiatan budidaya sayur hidroponik, sampai dengan 
kegiatan pengelolaan website kelurahan. 

1. Sosialisasi dan pembentukan kader brand awareness Kelurahan Surya Timur 
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Kegiatan sosialisasi dan pembentukan kader brand awareness telah dilakukan pada 
tanggal 18 Juli 2023 di balai kelurahan yang dihadiri oleh 25 orang yang diundang oleh 
Lurah Surya Timur untuk hadir sebagai calon kader brand awareness yang terdiri dari 
perangkat kelurahan, para anggota PKK, ketua lingkungan (kaling), dan ketua RT. Tujuan 
dari kegiatan sosialisasi adalah agar peserta memahami tugas, peran dan fungsi kader 
brand awareness. Tingkat pemahaman peserta diuji menggunakan metode PAR melalui 
pengisian angket sebanyak 25 responden [10]. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
peserta masih awam dengan istilah brand awareness dan tidak mengetahui tugas, peran 
dan fungsinya. Setelah kegiatan sosialisasi peserta sudah mulai memahami istilah brand 
awareness yang disajikan berdasarkan hasil respon pengisian angket oleh seluruh 
peserta. Berdasarkan hasil tingkat pemahaman peserta sosialisasi terdapat sebanyak 
56% peserta sangat memahami dan 24% peserta memahami sebagaimana disajikan 
pada Gambar 4 (b). 
 

   

(a)                                                                                   (b) 

Gambar 4. (a) Penyerahan nutrisi hidroponik dan benih sayur secara simbolis, dan 
(b) Tingkat pemahaman peserta kegiatan sosialisasi brand awareness 

Pada kesempatan ini juga telah dibentuk kader brand awareness yang beranggotakan 15 
orang yang diketuai oleh Ketua PKK kelurahan Surya Timur yang didalamnya terdiri dari 
dua tim yaitu: tim budidaya sayur hidroponik dan tim pengelola website kelurahan yang 
ditandai dengan penyerahan nutrisi hidroponik dan benih sayur secara simbolis kepada 
Lurah dan kader brand awareness Kelurahan Surya Timur.  

2. Budidaya sayur hidroponik 
Pembuatan kit hidroponik dilakukan pada tanggal 22 Juli 2023 di balai Kelurahan Surya 
Timur secara gotong royong oleh warga bekerja sama dengan mahasiswa KKN tematik 
membuat dua unit kit hidroponik tipe Nutrient Film Technique (NFT) sistem bertingkat 
dengan ukuran panjang x lebar x tinggi = 2 x 1,5 x 2,5 m menggunakan atap alderon 
transparan dengan jumlah total lubang tanam 40 buah (jarak antar lubang tanam 20 cm) 
dengan tangki penampungan air berkapasitas 60 liter. Kegiatan pelatihan dilakukan pada 
tanggal 24 Juli 2023 di Balai Kelurahan Surya Timur menggunakan metode workshop 
yang dihadiri oleh 30 peserta. Peserta sangat antusias mempelajari mengenai berbagai 
teknik seperti: penyemaian bibit, penanaman, pemberian nutrisi tanaman, penanganan 
hama dan pemanenan. Peserta workshop juga diajak untuk berlatih menyemai bibit sawi 
dan bayam secara langsung dan kemudian melakukan penanaman pada kit hidroponik 
yang telah disiapkan sebelumnya serta mempraktekkan penentuan kadar dan pemberian 
nutrisi secara langsung. Kegiatan pembuatan kit dan pelatihan yang dilakukan 
menghadirkan langsung praktisi hidroponik dari Cendrawasih Farm yang berlokasi di 
kelurahan Sungailiat dan sudah berpengalaman kurang lebih 15 tahun dalam 
mengembangkan komoditas sayur hidroponik komersial. Kegiatan pendampingan 
perawatan bibit sayur yang telah ditanam dilakukan setiap satu minggu sekali oleh dua 
mahasiswa yang sebelumnya telah magang di Cendrawasih Farm selama satu bulan. 



Herman Aldila, dkk.: Implementasi Teknologi Hijau Berbasis Pemberdayaan Masyarakat ... 

 

Halaman | 179 

     
(a)                                                                                     (b) 

                  
(c)                                                                                    (d) 

Gambar 5. (a) Pembuatan kit hidroponik, (b) Hasil semai benih oleh peserta 
pelatihan yang siap tanam, (c) Penanaman benih sayur pada kit 
hidroponik, dan (d) Tutorial penentuan dan pengecekan kadar nutrisi oleh 
praktisi hidroponik dari Cendrawasih Farm 

3. Pengelolaan website kelurahan 
Kegiatan tutorial pengelolaan website kepada dua perangkat kelurahan Surya Timur 
sebagai tim pengelola website kelurahan telah dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023.  
 

    

(a)                                                                         (b) 

Gambar 6. (a) Tutorial pengelolaan website kelurahan,  dan (b) Tampilan halaman 
website Kelurahan Surya Timur. 

Kegiatan pengelolaan website difokuskan pada manajemen konten dan prosedur backup 
dimana tim website mampu membuat konten berita lalu mengunggahnya pada website 
kelurahan serta melakukan backup data setiap ada pembaruan konten untuk antisipasi 
terhadap ancaman peretasan website. Sebelumnya mahasiswa telah membantu dalam 
pembuatan dan desain awal web. Tim pengelola website Kelurahan Surya Timur telah 
berhasil melakukan unggah perdana konten berita terkait dengan kegiatan pemanenan 
hidroponik sebagaimana disajikan pada Gambar 6 (b). 
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Monitoring dan Evaluasi 
Kegiatan monitoring difokuskan pada kegiatan budidaya sayur hidroponik melalui kegiatan 

pendampingan oleh mahasiswa pasca penanaman benih sayur yang dilakukan selama satu 
siklus panen yaitu satu bulan sejak penanaman benih pada kit hidroponik. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mendampingi tim budidaya dalam implementasi perawatan tanaman hingga sampai waktu 
panen. Selain itu juga memantau perkembangan tim budidaya hidroponik sebagai bagian kader 
brand awareness Kelurahan Surya Timur dalam melaksanakan rutinitasnya mengelola kegiatan 
budidaya sayur hidroponik. Dalam proses pendampingan ini juga dilakukan proses evaluasi 
melalui metode In-Depth Interview dan Direct Observation oleh mahasiswa pendamping yang 
selanjutnya dijadikan bahan dalam evaluasi bersama melalui Forum Group Discussion (FGD). 
Kegiatan FGD dilakukan bersamaan saat kegiatan panen perdana pada tanggal 25 Agustus 2023 
di Balai Kelurahan Surya Timur dengan mengundang seluruh kader brand awareness yang 
dihadiri oleh tim pengabdi, coach hidroponik, mahasiswa pendamping dan Lurah Surya Timur. 
Berdasarkan hasil kegiatan FGD diperoleh secara umum kegiatan telah berjalan sesuai harapan 
dimana tim budidaya sayur hidroponik berhasil merawat benih sayur hingga panen dan tim 
pengelola website berhasil membuat dan mengunggah konten berita terkait panen tersebut. 
Pada kesempatan ini juga disampaikan perlunya strategi pemasaran sayur hidroponik yang 
dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekaligus menjadi peluang usaha yang sangat 
potensial. Selain itu untuk tim pengelola website masih perlu meningkatkan ketrampilan dalam 
melakukan desain tampilan website dan kemampuan dalam literasi pembuatan konten berita. 
Kegiatan ini ditutup dengan panen sayur hidroponik dimana sayur hidroponik dibagikan kepada 
seluruh kader, perangkat kelurahan dan para tamu undangan yang hadir. 

      

 
(a)                                                                                         (b) 

Gambar 7. (a) Kegiatan Forum Group Discussion terkait evaluasi kegiatan kader brand 
awareness,  dan (b) Kegiatan panen perdana sayur hidroponik oleh kader brand 
awareness Kelurahan Surya Timur. 

Potensi Keberlanjutan 
Dalam rangka upaya meningkatkan kemandirian dan ketrampilan kader brand awareness 

Kelurahan Surya Timur, tim pengabdi telah menyusun modul terkait dengan budidaya sayur 
hidroponik dan dasar-dasar pengelolaan website. Modul budidaya sayur hidroponik berisi tentang 
dasar-dasar hidroponik, pembuatan kit hidroponik, teknik penyemaian benih, teknik penanaman 
dan perawatan, teknik penanganan hama dan teknik pemanenan. Dalam modul dasar-dasar 
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pengelolaan website memuat mengenai jenis-jenis web, elemen dasar web, web design, 
manajemen konten, web security, dan teknik backup data.  

Analisa potensi keberlanjutan kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah menganalisis 
respon para kader terkait dengan kegiatan budidaya sayur hidroponik dan sejauh mana 
kebermanfaatan brand awareness bagi para anggota kader. Berdasarkan hasil respon para 
kader terhadap kegiatan budidaya hidroponik terdapat sebanyak 33% menyatakan sangat 
mudah dan 47% menyatakan mudah sebagaimana disajikan pada Gambar 9 (a). Hal ini 
menunjukkan bahwa para kader telah memahami teknik dan proses budidaya sayur hidroponik 
mulai dari proses pembuatan kit, pembibitan hingga pemanenan. Hal ini juga diperkuat dengan 
animo anggota kader yang tertarik untuk membuat budidaya hidroponik di pekarangan rumah 
cukup tinggi sekitar 67% yang dapat dilihat pada Gambar 9 (b). Sebagian kader yang tidak tertarik 
diantaranya disebabkan oleh belum adanya modal untuk pembuatan kit dan tidak memiliki lahan 
pekarangan rumah yang memadai untuk instalasi kit hidroponik. 

     
                                               (a)                                                                                            (b) 

Gambar 8. (a) Sayur hidroponik yang telah siap dipanen pada penanaman pertama,  dan 
(b) Penanaman kedua pasca panen perdana dengan Lurah Surya Timur. 

Respon terhadap manfaat yang dirasakan oleh para anggota kader juga telah dianalisis 
yang disajikan pada Gambar 10 menunjukkan bahwa sebanyak 53% menyatakan sangat 
bermanfaat dan 27% menyatakan bermanfaat. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
kader brand awareness di Kelurahan Surya Timur merasakan manfaat langsung dari adanya 
kegiatan brand awareness terutama pada kegiatan budidaya sayur hidroponik. Adapun manfaat 
yang dirasakan antara lain memanfaatkan waktu luang menjadi lebih produktif terutama bagi 
anggota kader yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dapat memenuhi kebutuhan sayur 
segar untuk konsumsi sehari-hari, berpotensi tinggi untuk menghasilkan tambahan pendapatan, 
dan dapat menjadi alternatif pilihan dijadikan usaha skala rumah tangga. 
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                                               (a)                                                                                            (b) 

Gambar 9. Respon terhadap: (a) Kegiatan budidaya hidroponik,  dan (b) Rencana 
pembuatan budidaya hidroponik disekitar pekarangan rumah. 

 Tim pengabdi optimis bahwa program brand awareness yang telah diimplementasikan 
melalui kegiatan budidaya sayur hidroponik berbasis pemberdayaan masyarakat dapat berlanjut 
setelah kegiatan pendampingan selesai. Hal ini didasarkan pada kesuksessan kader brand 
awareness dalam kegiatan budidaya sayur hidroponik dan analisa respon kader terhadap 
pengelolaan kegiatan yang sebagian besar menyatakan pelaksanaan kegiatan budidaya sayur 
hidroponik relatif mudah. Selain itu animo sebagian besar para kader yang tertarik untuk 
mengembangkan sistem hidroponik di pekarangan rumah juga menjadi penguat bahwa 
masyarakat dalam hal ini anggota kader memiliki minat terhadap pengembangan budidaya 
hidroponik skala rumah tangga karena adanya dampak langsung yang mereka rasakan dari 
kegiatan ini sehingga akan menjadi motivasi internal bagi masyarakat Kelurahan Surya Timur 
untuk melanjutkan kegiatan ini secara mandiri.  

 

Gambar 10. Respon terhadap kebermanfaatan program brand awareness di Kelurahan 
Surya Timur 
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KESIMPULAN 

Program brand awareness berbasis kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 
sayur hidroponik dan pengelolaan website di Kelurahan Surya Timur telah berhasil dilakukan 
dengan membentuk kader brand awareness sebagai agen penggerak yang berkelanjutan. 
Kesuksesan kegiatan budidaya hidroponik secara mandiri yang diperkuat dengan optimalisasi 
pengelolaan website kelurahan sebagai basis penyebaran informasi secara virtual diharapkan 
akan menimbulkan efek metonimia dimana kegiatan tersebut akan secara langsung 
mengasosiasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang akan dikenal secara luas sebagai 
profil unggulan Kelurahan Surya Timur. 
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